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Artikel dengan judul “ Aspek kebohongan dalam Film Pendek Pemean” ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan metode analisis semiotika model Ferdinand De Saussaur. Artikel ini
menggunakan film pendek Pemean yang disutradarai oleh Thomas Kris dan di produksi oleh Paniradya
Kaistimewaan sebagai objek penelitian. Dalam tugas akhir ini terdapat dua pertanyaan penelitian yaitu:1)
Apamaknafilm pendek Pemean dalam analisis semiotika Ferdinand De Saussure? 2) Pandangan budaya
Jawa dalam fenomena yang terjadi dalam film pendek Pemean. Untuk dapat menjawab pertanyaan
penelitian tersebut, penulis melakukan tahapan penelitian yakni pengumpulan data yang dilakukan dengan
mentranskripsi objek penelitian kedalam bentuk naskah dialog dan mengelompokkan data yang mendukung
topik penelitian. Selanjutnya dilakukan tahapan analisis data yang sudah dikelompokkan dengan
menggunakan teori dan metode penelitian yang digunakan dan mengaitkannya dengan pemikiran budaya
Jawa.. Hasil akhir menyimpulkan bahwa dalam film pendek Pemean ditemukan petanda dan penanda sikap
Konsumerisme dan Hedonisme, Eksistensi Diri, Kurang Empati, dan Narsistik. Sikap-sikap tersebut
merupakan sikap yang tidak sesuai dalam kebudayaan Jawa karena manusia Jawa pada dasarnya sudah
digjarkan oleh leluhur untuk selalu memperhatikan moral dan akhlak yang baik, seperti selalu bersikap
andhapasor, prasaja, dan tepa salira.

...... This article with the title " Aspects of lying in the Short Film Pemean” uses a qualitative approach and
uses the Ferdinand De Saussaur model of semiotic analysis method. This article uses the short film Pemean,
directed by Thomas Kris and produced by Paniradya K aistimewaan, as aresearch object. In thisfinal
assignment there are two research questions, namely: 1) What is the meaning of the short film Pemean in
Ferdinand De Saussure's semiotic analysis? 2) Javanese cultural views in the phenomena that occur in the
short film Pemean. To be able to answer these research questions, the author carried out research stages,
namely data collection which was carried out by transcribing research objects into dialogue script form and
grouping data that supports the research topic. Next, the data analysis stage was carried out which had been
grouped using the theories and research methods used and linking them to Javanese cultural thought. The
final results concluded that in the short film Pemean, signs and attitudes of consumerism and hedonism, self-
existence, lack of empathy and narcissism were found. These attitudes are attitudes that are not appropriate
in Javanese culture because Javanese people have basically been taught by their ancestors to always pay
attention to good morals and morals, such as always being andhapasor, prasgja, and tepa salira.
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